
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 
Penelitian di Desa Amplas mengungkapkan bahwa pekerjaan sebagai 

pengupas bawang telah menjadi sumber penghasilan utama bagi ibu rumah tangga 

(IRT) dan lansia setempat, sekaligus berkontribusi terhadap ketahanan keluarga. 

Pekerjaan ini memberikan pendapatan mingguan yang konsisten, yang sangat 

penting dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga, termasuk biaya 

pendidikan anak dan kebutuhan rumah tangga. Pekerjaan ini tidak memerlukan 

keterampilan khusus dan terbuka bagi semua kalangan, termasuk mereka yang 

tanpa latar belakang pendidikan atau keterampilan, sehingga menciptakan akses 

ekonomi yang inklusif. 

Lebih dari sekadar manfaat finansial, pekerjaan ini memungkinkan para 

ibu rumah tangga untuk tetap aktif dan produktif, mencegah kebosanan, serta 

menegaskan peran penting mereka dalam rumah tangga dan komunitas. Hal ini 

sesuai dengan tujuan dari UU Pembangunan Ketahanan Keluarga, yang 

menekankan pentingnya menguatkan fungsi keluarga sebagai institusi pertama 

dalam membangun kesejahteraan dan kemandirian. Pekerjaan ini juga memberi ibu 

rumah tangga kesempatan untuk berkontribusi pada stabilitas ekonomi keluarga, 

yang tak hanya mengarah pada keberlanjutan hidup, tetapi juga penguatan 

ketahanan keluarga. 

Dukungan sosial dari sesama warga, serta adanya toke bawang yang 

menyediakan bahan baku (bawang) untuk dikupas, berperan dalam menjaga 
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keberlanjutan pekerjaan ini. Lingkungan yang mendukung memungkinkan para ibu 

untuk menyeimbangkan tanggung jawab rumah tangga dengan kegiatan produktif, 

sehingga mereka tidak hanya bertahan, tetapi juga memperkuat ketahanan keluarga. 

Hal ini memperlihatkan bahwa pekerjaan domestik, meskipun sederhana, berperan 

dalam menciptakan kondisi keluarga yang lebih kuat dan stabil, sesuai dengan 

konsep kebertahanan keluarga. 

Dari sisi sosial, pekerjaan ini memperkuat solidaritas antarwarga, 

memperbanyak interaksi positif, dan menciptakan lingkungan yang harmonis, 

mengurangi potensi konflik. Pengelolaan limbah kulit bawang yang baik, seperti 

digunakan sebagai pupuk organik atau dibakar untuk mengurangi nyamuk, 

menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan dan kesehatan keluarga, yang turut 

memperkuat ketahanan keluarga dari aspek lingkungan dan kesehatan. 

Secara keseluruhan, pekerjaan mengupas bawang di Desa Amplas tidak 

hanya berdampak pada peningkatan ekonomi keluarga, tetapi juga memperkuat 

hubungan sosial serta menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan. Meskipun ada 

tantangan yang dihadapi, pekerjaan ini tetap menjadi sumber penghasilan penting 

yang berkontribusi pada kesejahteraan dan stabilitas keluarga, sesuai dengan prinsip 

ketahanan keluarga sebagaimana diamanatkan dalam UU Pembangunan Ketahanan 

Keluarga. 

5.2 Saran 

 

1. Pemerintah perlu mengakui pekerjaan domestik seperti mengupas bawang 

sebagai kontribusi penting bagi ketahanan keluarga. Pengesahan UU 

Ketahanan Keluarga harus mencakup perlindungan dan dukungan bagi 
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perempuan yang menjalankan peran ini untuk meningkatkan kesejahteraan 

keluarga. 

2. Program pelatihan dan pemberdayaan bagi ibu rumah tangga di sektor 

informal perlu disediakan untuk meningkatkan keterampilan ekonomi dan 

manajemen keluarga. Hal ini diharapkan memperkuat peran dalam 

membangun keluarga yang tangguh dan mandiri. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan berkontribusi dalam peningkatan 

praktik terbaik kesehatan dan keselamatan kerja, serta mendorong 

penggunaan alat pelindung diri dan pengelolaan limbah yang aman. 


